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ABSTRAK   

  

Wayang kaleng adalah suatu kesenian dari Sanggar EDAS  yang memanfaatkan 

limbah untuk menyampaikan pesan dalan kehidupan bermasyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses terbentuknya wayang kaleng dan fungsi 

serta kedudukan kesenian wayang kaleng dalam seni helaran. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari teori kreativitas, fungsi dan peran, seni 

helaran, sanggar, dan kesenian wayang yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaan mengenai rumusan masalah yang telah ada. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis yang dilakukan 

dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesenian wayang kaleng tercipta atas dasar kreativitas 

seorang kreator seni dalam menciptakan suatu karya baru dengan memanfaatkan 

limbah. Hal ini membuat limbah menjadi suatu yang bernilai dengan pembawaan 

cerita wayang yang dikombinasi dengan gerak tari berisi kritik sosial masyarakat 

tentang bencana alam. Oleh karena itu, fungsi dari kesenian wayang kaleng dalam 

sebuah seni helaran berfungsi sebagai sarana hiburan, sarana integrasi sosial, 

sarana pendidikan, dan sarana kritik sosial yang menjadi pengingat masyarakat 

akan pentingnya menjaga lingkungan serta mengandung nilai-nilai sosial dalam 

masyarakat seperti nilai kebersamaan dan kerja sama. Penelitian ini 

direkomendasikan untuk instansi terkait agar lebih memperhatikan dan 

memberikan dukungan pada kesenian di Jawa Barat, salah satunya inovasi 

kesenian wayang kaleng dari Sanggar EDAS serta menjadi sumber referensi bagi 

penelitian selanjutnya.  

 

 

Kata kunci : Wayang Kaleng, Sanggar EDAS, Seni Helaran, Fungsi serta 
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ABSTRACT 

  

Wayang cans are an art from the EDAS Studio that uses waste to convey 

messages in social life. This study aims to describe the process of forming wayang 

cans and the function and position of the art of wayang cans in the art of helaran. 

The theory used in this research consists of the theory of creativity, function and 

role, helaran arts, studios, and wayang arts which are used to answer questions 

regarding the formulation of existing problems. This research was conducted with 

a qualitative approach with a descriptive analysis method which was carried out 

using observation, interviews, and documentation techniques. The results of this 

study indicate that the art of wayang cans is created on the basis of the creativity 

of an art creator in creating a new work by utilizing waste. This makes waste into 

something of value with the presentation of wayang stories combined with dance 

moves containing community social criticism about natural disasters. Therefore, 

the function of the art of wayang cans in a helaran art is to function as a means of 

entertainment, a means of social integration, a means of education, and a means of 

social criticism which is a reminder to the public of the importance of protecting 

the environment and containing social values in society such as the value of 

togetherness and work. same. This research is recommended for relevant agencies 

to pay more attention to and provide support for the arts in West Java, one of 

which is the innovation of the wayang can art from the EDAS Studio as well as 

being a reference source for further research. 
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